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Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
PAl Pada Tema Mawas Diri dan Instropeksi Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw Pada
Peserta Didik Kelas VII/D Di SMP Negeri 1 Tahunan Tahun Pembelajaran 2021/2022 dengan
nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 64,69. Dari jumlah siswa sebanyak 32 siswa yang
mendapatkan nilai diatas 70 ada 17 siswa (53,13%) dan 15 siswa (46,87%) dengan nilai
dibawah 70. Nilai rendah tersebut karena guru mengajar dengan metode ceramah, sehingga
siswa pasif dalam pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian yaitu apakah model
pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII-D SMP
Negeri 1 Tahunan. Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
kelas VII-D SMP Negeri 1 Tahunan melalui model pembelajaran Jigsaw. Hasil penelitian ini
menunjukkan hasil persentase aktivitas siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti pada tema Tema Mawas Diri Dan Instropeksi Dalam Menjalani Kehidupan
Melalui Rukun Iman Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw pada siklus | sebesar 66,67%
dengan kriteria cukup, siklus Il menjadi 86,11% dengan kriteria sangat baik. Rata — rata hasil
belajar yang diperoleh siklus | sebesar 74,06 siklus Il 82,84. Sedangkan prosentase ketuntasan
prasiklus 53,13%, siklus | sebesar 78,13%, dan siklus Il sebesar 90,63%.

Kata Kunci : model pembelajaran jigsaw, hasil belajar, Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.

Pendahuluan

Sekolah sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan idealnya harus mampu
melakukan proses edukasi, sosialisasi dan transformasi. Dengan kata lain, sekolah yang
bermutu adalah sekolah yang mampu berperan sebagai proses edukasi (proses pendidikan
yang menekankan pada kegiatan mendidik dan mengajar), proses sosialisasi (proses
bermasyarakat terutama bagi anak didik), dan wadah proses transformasi (proses perubahan
tingkah laku ke arah yang lebih baik / lebih maju).

Peningkatan mutu pendidikan disekolah berkaitan langsung dengan peserta didik
sebagai anak didik dan guru sebagai pendidik. Keberhasilan belajar di sekolah dapat diketahui
dari hasil belajar peserta didik dan prestasi peserta didik di sekolah. Selain itu keberhasilan
belajar peserta didik dapat dicapai karena beberapa faktor antara lain keaktifan peserta didik
terhadap mata pelajaran, motivasi belajar, semangat belajar peserta didik, kemampuan
peserta didik dalam menangkap mata pelajaran, katrampilan peserta didik, lingkungan
sekolah, guru, strategi belajar, fasilitas belajar yang digunakan disekolah, dan banyak lagi yang
lainnya.

Untuk itu pendidikan dituntut memiliki mutu yang baik, dalam hal ini sekolah memiliki
peranan yang sangat penting. Karena sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan



formal yang bertugas mendidik untuk mencerdaskan kehidupan bangsa agar menjadi sumber
daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.

Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang sangat penting karena harus
mampu membentuk sikap dan perilaku peserta didik yang agamis. Sikap dan perilaku harus
dibentuk terutama sikap jujur, amanah, dan istiqgomah, karena ketiga sikap tersebut
merupakan sikap yang menyatakan sesuai dengan kenyataan yang terjadi, konsisten antara
apa yang dikatakan dengan apa yang dilakukan, dapat dipercaya, serta berpegang teguh pada
prinsip yang dimiliki. Apalagi dalam era globalilasi seperti sekarang ini, dengan pembekalan
moral, peserta didik manpu memilih mana yang baik dan mana yang tidak baik. Tujuan
pendidikan Islam adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah proses pendidikan
berakhir, tujuan pendidikan Islam tersebut merupakan bukti adanya usaha dari para
intelektual muslim dan masyarakat muslim umumnya untuk menciptakan suatu sistem
pendidikan yang baik bagi masyarakat. Tujuan pendidikan Islam akan terealisasi secara
maksimal dan bisa dikatakan berhasil dalam proses pembelajarannya yang berlangsung dan
ditentukan oleh dua hal yang saling berhubungan yaitu dilihat dari kualitas dan kemampuan
guru dalam mengelola kelas serta dalam menerapkan strategi pembelajarannya. Seiring hal
itu, seorang pendidik dituntut sedemikian rupa agar cermat memilih dan menerapkan
metode atau strategi yang tepat untuk digunakan dalam penyampaian materi pelajaran
kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan Pendidikan.

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan maka diperlukan personil untuk melaksanakan
program pengajaran. Personil yang dimaksud adalah guru. Guru memiliki peranan yang
sangat penting dimana guru sebagai perantara penyampaian ilmu pengetahuan kepada
peserta didik. Di dalam penyampaian ilmu pengetahuan tersebut terdapat suatu proses
interaksi antara guru dan peserta didik, sehingga dalam proses belajar mengajar guru harus
mempunyai kemampuan mengajar secara profesional.

Guru dituntut agar mampu mengelola peserta didik, mengelola kegiatan pembelajaran,
mengelola materi dan sumber - sumber belajar, membuat perencanaan pembelajaran serta
menyiapkan sejumlah perangkat pembelajaran yang tepat. Untuk mewujudkan hal tersebut,
guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam mengelola proses belajar mengajar di kelas dengan
menggunakan metode pembelajaran yang dapat menciptakan kondisi kelas yang
menyenangkan. Kondisi yang menyenangkan ini, secara tidak langsung akan mempengaruhi
Aktivitas peserta didik terhadap mata pelajaran yang nantinya dapat dilihat dalam hasil
belajar peserta didik.

Pemilihan metode pembelajaran dapat menentukan kualitas dalam pembelajaran
kerena dengan penerapan Metode pembelajaran akan menumbuhkan Aktivitas belajar
peserta didik. Metode pembelajaran yang diterapkan pada umunya berpusat pada guru yang
terlihat didominasi oleh metode ceramah, tanya jawab, dan diselingi dengan diskusi pada
setiap penyampaian materi. Metode pembelajaran tersebut tidak selamanya buruk, namun
jika pembelajaran terus didominasi oleh pembelajaran yang konvensional maka hal ini akan
mempengaruhi aktivitas peserta didik terhadap pembelajaran sehingga dapat berdampak
pada hasil belajar peserta didik yang cenderung rendah. Dengan menguasai Metode



pembelajaran, guru diharapkan mampu menyampaikan materi dengan tepat tanpa
mengakibatkan peserta didik bosan, sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan
pendidikan dan pembelajaran.

Berdasarkan nilai hasil tes prasiklus menunjukkan keberhasilan ketuntasan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada kelas VII/D
sebesar 53,13% (17 peserta didik) yang mencapai KKTP. Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang efektif, menarik, serta dapat membantu mengembangkan potensi peserta
didik sehingga hasil belajarnya dapat optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, akan
dicoba dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw. Dalam Jigsaw, para peserta didik
dibagi dalam peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari
empat orang. Peserta didik bergabung dengan peserta didik lain dari kelompok berbeda
dengan tugas yang sama. Kemudian peserta didik dengan tugas yang sama tersebut berdiskusi
dan bertukar pikiran sehingga membentuk kelompok ahli. Setelah selesai berdiskusi dengan
“kelompok ahli”, masing-masing peserta didik akan kembali kepada kelompok asalnya untuk
membagi hasil diskusi mereka dengan kelompok ahli. Setiap kelompok yang sudah selesai
saling berbagi pengetahuan masing-masing, akan melakukan presentasi. Untuk mengukur
tingkat ketercapaian pembelajaran, Guru dapat memberikan kuis atau tugas secara individual
tentang tema yang telah dipelajari. Hal yang perlu diperhatikan oleh guru adalah jika
menggunakan strategi pembelajaran Jigsaw untuk mempelajari materi baru, Guru harus
mempersiapkan sebuah panduan dan isi materi yang runtut serta cukup, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Akan tetapi, dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan sering kali muncul
permasalahan. Permasalahan tersebut vyaitu guru dalam pembelajarannya masih
menggunakan metode ceramah. Proses pembelajaran dengan metode ceramah hanya
terpusat pada guru sehingga pembelajaran bersifat satu arah dan monoton. Kegiatan
pembelajaran seperti itu membuat suasana pembelajaran menjadi kurang menarik dan
membosankan. Pembelajaran yang membosankan tentunya tidak dapat membantu peserta
didik dalam mengembangkan potensinya secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berupaya untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada peserta didik kelas VII/D di SMP
Negeri 1 Tahunan dengan langkah melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul
“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar PAl Pada Tema Mawas Diri dan Instropeksi
Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw Pada Peserta Didik Kelas VII/D Di SMP Negeri 1
Tahunan Tahun Pembelajaran 2021/2022".

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) karena pada penelitian tindakan kelas dapat mengkaji permasalahan pembelajaran di
dalam kelas melalui refleksi untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara tersebut
dengan cara melakukan tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis
setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.Menurut Suharsimi Arikunto, istilah PTK dalam



Bahasa Inggris adalah Classroom Action Research (CAR) yaitu sebuah kegiatan penelitian yang
dilakukan di kelas.

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah
suatu proses penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas untuk memperbaiki kinerjanya
dengan cara merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi tindakannya secara
kolaboratif dan partisipatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Adapun yang diteliti berkaitan dengan aktivitas belajar peserta didik kemampuan dalam
memahami pada mata pelajaran PAlI dan BP pada tema mawas diri dan instropeksi.
Rancangan pemecahan masalah yang dilakukan pada penelitian ini adalah menerapkan model
pembelajaran Jigsaw pada kelas VIl B di SMP Negeri 1 Tahunan Tahun Pembelajaran
2021/2022

Dengan berpedoman pada model Penelitian Tindakan Kelas (PTK), maka prosedur
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini meliputi: (a) Perencanaan, (b) Pelaksanaan
tindakan,(c) Observasi, dan (d) Refleksi dalam setiap siklus (Kemmis, 1988:14).

Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas VII/D SMP Negeri 1
Tahunan. Peserta didik nya berjumlah 32 orang yang terdiri dari 16 peserta didik laki-laki dan
16 orang peserta didik perempuan. Peneliti memilih kelas tersebut untuk dijadikan sebagai
subyek penelitian karena rata-rata nilai PAI masih rendah dibandingkan kelas yang lain.

Objek penelitian tindakan kelas ini adalah hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti pada tema mawas diri dan instropeksi karena materi tersebut dianggap sulit oleh
peserta didik pada kelas tersebut.

Adapun untuk jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dalam penelitian ini
adalah skor atau nilai sikap dan pengetahuan dalam tema mawas diri dan instropeksi pada
peserta didik kelas VII/D SMP Negeri 1 Tahunan serta data kualitatif dalam penelitian ini
adalah tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran tema mawas diri dan instropeksi pada
peserta didik kelas VII/D SMP Negeri 1 Tahunan, refleksi guru, dan observasi perilaku peserta
didik.

Dalam penelitian ini Sumber Data yang digunakan Primer Data diperoleh secara
langsung dalam penelitian yaitu dengan melakukan penelitian langsung di SMP Negeri 1
Tahunan. Objek yang diteliti adalah peserta didik kelas VII/D guna memperoleh data tentang
peningkatan hasil belajar PAl dan BP pada tema mawas diri dan instropeksi melalui model
pembelajaran jigsaw pada peserta didik Kelas VII/D SMP Negeri 1 Tahunan. Sedangkan
Sekunder Data diperoleh secara tidak langsung yaitu melalui guru dan peserta didik SMP
Negeri 1 Tahunan berupa kondisi umum sekolah dan data-data kuantitatif atau angka-angka
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya di SMP Negeri 1 Tahunan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini berupa: (1)
Angket Angket ini berisi mengajukan pernyataan tertulis terhadap responden untuk
memperoleh data tentang mata Pembelajaran PAIl dan BP. Angket diberikan kepada peserta
didik setelah pelaksanaan pembelajaran. (2) Tes Tes ini digunakan untuk mengetahui
keterampilan, pengetahuan dan sikap yang dimiliki individu. Dalam penelitian ini, tes



diberikan kepada peserta didik guna mendapatkan data kemampuan peserta didik tentang
materi pelajaran PAI dan BP.

Prosedur Penelitian
Penerapan penelitian tindakan kelas pada sekolah yang telah cukup maju merupakan

salah satu upaya guru dalam meningkatkan kemampuan dan prestasi peserta didik melalui
proses pembelajaran. Penelitian tindakan kelas berbeda dengan cara mengajar seperti
biasanya. Penelitian tindakan kelas lazimnya terdiri dari empat tahapan yang dilalui, yaitu: (1)
perencanaan (2) Pelaksanaan (3) Pengamatan dan (4) Refleksi.

Permasalahan P.crencanaan Pelaksanaan
tindakan 1 tindalran T
Refleksi I Pengamatan/
menomamnlan data T
Perencanaan Pelaksnaan H
tindalran 11 tindalran 11

Refleksi 1T <:] Pengamatan/

pengumpulan data IT
Dilanjutkan ke
siklus berikutnya

Permasalahan
baru hasil

refleksi

Apabila
permasalahan
belum

terselesaikan

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Kondisi Awal

Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan tema
mawas diri dan instropeksi dalam menjalani kehidupan melalui rukun iman ini didapatkan
bahwa peserta didik kurang memperhatikan penjelasan dari guru, kurang berani dalam
menanyakan hal — hal yang mereka anggap sulit. Suasana kelas pasif, sehingga ikut
berdampak pada hasil belajar peserta didik yang kurang memuaskan.

Berdasarkan data hasil penelitian pada prasiklus mengenai hasil belajar diperoleh data
secara keseluruhan peserta didik yang berjumlah 32 Kelas VII/D SMP Negeri 1 Tahunan
menunjukkan perolehan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mengalami
ketuntasan belajar sebanyak 17 peserta didik, sedangkan 15 peserta didik tidak tuntas dalam
belajar. Hal ini ditunjukkan dengan rata - rata 64,69, nilai tertinggi adalah 80 dan nilai
terendah adalah 50. Untuk lebih lengkapnya hasil belajar peserta didik pada prasiklus dapat
dilihat dalam grafik di bawah ini :



Jumlah 16
No Nilai Peserta Keterangan
didik
1 30-39 - -
2 40-49 - -
3 50-59 10 Belum Tuntas
4 60—-69 5 Belum Tuntas
5 70-179 14 Tuntas
6 80— 89 3 Tuntas
7 90-99 - -
8 100 - -
TOTAL 32
Persentase 53,13% Rata-rata =
Ketuntasan 64,69 30- 40- 50- 60- 70 - 80- 90- 100
Persentase 46,87% 39 49 59 69 79 89 99
Ketidaktuntasan

Grafik di atas menunjukkan bahwa 53,13% peserta didik mengalami ketuntasan belajar,
dan 46,87% peserta didik tidak tuntas. Akan tetapi ketuntasan belajar tersebut belum
mencapai target yang diinginkan yang tercantum dalam indicator keberhasilan yaitu sekurang
- kurangnya 85% dari ketuntasan belajar klasikal peserta didik. Oleh karena itu dalam
penelitian ini, peneliti melanjutkan penelitian ke siklus I.

Deskripsi Hasil Siklus I dan Siklus Il
Analisis hasil penelitian menunjukkan setelah diadakan tindakan penerapan model

pembelajaran Jigsaw peserta didik mengalami peningkatan. Peningkatan terjadi pada minat
dan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan data hasil pengamatan minat peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Agama dan Budi Pekerti di kelas VII/D SMP Negeri 1 Tahunan dengan model pembelajaran
Jigsaw pada siklus |, persentase peningkatan disajikan pada tabel berikut ini.

Siklus | Kategori Siklus 11 Kategori

66,67% Cukup 86,11% Sangat Baik

Gambaran peningkatan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti pada tema mawas diri dan instropeksi dalam menjalani
kehidupan melalui rukun iman menggunakan model pembelajaran Jigsaw pada siklus | dan
siklus Il sebagaimana disajikan pada tabel diatas, secara visual dapat digambarkan dalam
grafik berikut ini.
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Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada tema mawas diri dan
instropeksi dalam menjalani kehidupan melalui rukun iman dengan menggunakan model
pembelajaran Jigsaw, menunjukkan persentase rata — rata pada siklus | sebesar 66,67% dan
siklus Il sebesar 86,11%.

Berdasarkan data hasil belajar pada kondisi awal sampai siklus | dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada tema mawas diri dan instropeksi dalam
menjalani kehidupan melalui rukun iman menggunakan model pembelajaran Jigsaw terdapat
peningkatan hasil belajar sebagai berikut

Nilai

Pening
N Aspek
° spe Kondisi Awal | Siklus| | Siklus1l | katan
1 | Nilai Terendah 47 54 62 15
2 | Nilai Tertinggi 88 90 98 10
3 | Rata-—rata 68,16 74,06 82,84 14,46
4 | Ketuntasan (%) 53,13 78,13 90,63 37,5

Gambaran peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti pada tema mawas diri dan instropeksi dalam menjalani
kehidupan melalui rukun iman menggunakan model pembelajaran Jigsaw pada kondisi awal
dan siklus I dan siklus Il sebagaimana disajikan pada tabel diatas, dapat digambarkan pada
grafik berikut ini
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Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada tema mawas diri dan
instropeksi dalam  menjalani kehidupan melalui rukun iman menggunakan model
pembelajaran Jigsaw menunjukkan nilai hasil belajar rata — rata pada kondisi awal sebesar

64,69, sedangkan ketuntasan belajar yang diperoleh peserta didik adalah 53,13% dengan



jumlah peserta didik 17 anak. Hasil belajar pada siklus | diperoleh rata — rata nilai sebesar
74,06, sedangkan ketuntasan belajar klasikal yang diperoleh peserta didik adalah 78,13%
dengan jumlah peserta didik sebanyak 25 anak. Pada siklus Il rata — rata nilai hasil belajar
sebesar 82,84, sedangkan ketuntasan belajar mencapai 90,63% dengan jumlah peserta didik
29 peserta didik, dimana ketuntasan belajar tersebut sesuai dengan indikator keberhasilan
yang sudah ditetapkan yaitu sebesar 85%. Berdasarkan kriteria minimum ketuntasan belajar
yaitu sebesar 85%, maka peneliti berhenti pada siklus II.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VIII-D SMP Negeri 1 Tahunan,

dapat ditarik simpulan bahwa penerapan model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti pada tema mawas diri. Hal ini dapat terlihat pada hasil observasi yang menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran dari siklus |
yaitu sebesar 67,86% termasuk aktivitas dalam kategori cukup. Pada siklus Il aktivitas peserta
didik meningkat 89,29% termasuk minat dalam kategori sangat baik.

Hasil belajar dalam pencapaian KKTP telah mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai
rata-rata sebesar 74,06 meningkat menjadi 82,84 pada siklus Il. Persentase ketuntasan secara
klasikal pada siklus | sebesar 77,42% meningkat menjadi 90,32% pada siklus Il. Aktivitas dan
hasil belajar peserta didik telah memenuhi target yang telah ditetapkan yaitu 85% peserta
didik tuntas dan 80% minat peserta didik dalam kategori baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran jigsaw
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada tema mawas diri dan instropeksi dalam
menjalani kehidupan melalui rukun iman. di kelas VIII-D SMP Negeri 1 Tahunan karena telah
memenubhi target indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan saran agar
model model pembelajaran jigsaw dapat diterapkan secara optimal. Saran yang peneliti
berikan sebagai berikut:

1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran jigsaw dalam pembelajaran sebagai
alternatif usaha perbaikan pembelajaran di sekolah, jika peserta didik memiliki hasil
belajar yang rendah.

2. Guru perlu menjelaskan tahapan pelaksanaan pembelajaran model jigsaw dengan rinci
dan jelas, agar peserta didik benar-benar memahami langkahlangkah dalam
pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan apa
yang direncanakan.

3. Peneliti lain selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian tentang model
pembelajaran jigsaw dapat mengembangkan penelitiannya lebih luas lagi, baik dari segi
variabel penelitian, materi pembelajaran, serta halhal baru yang dapat diadopsi untuk
memodifikasi model sehingga lebih baik dan mudah diterapkan.
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